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KATA PENGANTAR 

Dengan mengucap syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, kami menghadirkan kurikulum 

tentang Manajemen Nyeri sebagai salah satu usaha dalam memperkaya literatur di bidang 

kesehatan, khususnya dalam menangani dan mengelola nyeri yang sering kali menjadi 

tantangan besar bagi para profesional kesehatan serta pasien yang mengalaminya. 

Nyeri, sebagai salah satu sensasi yang paling subjektif dan kompleks, membutuhkan 

pemahaman yang mendalam dan pendekatan yang komprehensif untuk manajemennya. Kami 

menyadari bahwa dalam praktiknya, manajemen nyeri tidak hanya melibatkan pemberian obat-

obatan atau intervensi medis semata, tetapi juga pendekatan multidisiplin yang mencakup 

aspek fisik, psikologis, dan sosial pasien. Oleh karena itu, buku ini juga mengupas tentang 

pentingnya pendekatan holistik dalam manajemen nyeri, termasuk terapi fisik, konseling, dan 

dukungan emosional. Kurikulum Pelatihan Jarak Jauh (Online) Manajemen Nyeri bagi Tenaga 

Kesehatan di Rumah Sakit dan Fasilitas Pelayanan Kesehatan merupakan kurikulum yang 

dikembangkan untuk menjawab kebutuhan pelatihan bagi tenaga kesehatan.  

Pelatihan jarak jauh bagi tenaga kesehatan menggunakan pembelajaran adaptif metode 

asinkronus maya, membantu peserta pelatihan untuk belajar mandiri dan mengetahui tingkat 

kompetensi capaian pembelajaran dan pelatihan yang dirancang secara e-learning atau online.  

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung 

tersusunnya kurikulum pembelajaran adaptif pelatihan Manajemen Nyeri bagi Tenaga 

Kesehatan di Fasilitas Pelayanan Kesehatan, penyempurnaan di masa mendatang senantiasa 

terbuka dan dimungkinkan untuk perbaikan kurikulum pelatihan ini. 

 

Jakarta, 16 Mei 2024 

Ka. Kurikulum  

 

 

 

Ns. Marina, S.Kep, M.Kep 

PT Zafyre Pendidikan Klinikal 
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BAB I                                                                                                    

PENDAHULUAN 

LATAR BELAKANG  

Dalam era kesehatan modern, manajemen nyeri merupakan salah satu aspek kritis dalam 

peningkatan kualitas asuhan dan kenyamanan pasien. Keluhan nyeri, yang sering ditemukan 

dalam praktik kesehatan sehari-hari, memerlukan pemahaman mendalam dan pendekatan 

terpadu oleh tenaga kesehatan. Pelatihan manajemen nyeri bagi tenaga kesehatan tidak hanya 

mendukung peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam mengidentifikasi, menilai, dan 

mengelola nyeri, tetapi juga mendorong penerapan pendekatan holistik dan multi-disiplin 

dalam perawatan pasien. 

Manajemen nyeri masih merupakan masalah yang belum terselesaikan pada semua fasilitas 

pelayanan kesehatan. Menurut International association for Study of Pain (IASP), nyeri di 

definisikan sebagai suatu sensori subyektif dan emosional tidak menyenangkan yang didapat 

terkait dengan kerusakan jaringan aktual maupun potensial atau menggambarkan terjadinya 

kerusakan. 

Kurikulum pelatihan ini menegaskan pentingnya pelatihan manajemen nyeri yang 

komprehensif, mencakup aspek teoritis serta integrasi berbagai metode pengelolaan nyeri, 

termasuk farmakologis dan non-farmakologis. Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk 

membekali tenaga kesehatan dengan kemampuan untuk memberikan asuhan nyeri yang efektif, 

mengurangi penderitaan pasien, dan meningkatkan hasil perawatan kesehatan secara 

keseluruhan. 

Pelatihan manajemen nyeri dirancang untuk memenuhi kebutuhan spesifik tenaga kesehatan di 

berbagai setting perawatan, memperluas pemahaman mereka tentang kompleksitas nyeri, dan 

memperkaya toolkit mereka dalam menghadapi tantangan nyeri pada pasien yang mereka 

layani. Melalui pelatihan ini, diharapkan akan terjadi peningkatan dalam pengetahuan, sikap, 

dan praktik manajemen nyeri, sehingga membawa perubahan positif dalam perawatan pasien 

dan meningkatkan kualitas hidup mereka. 

Pelatihan ini dikembangkan dan disajikan dalam Bahasa Indonesia melalui teknologi berbasis 

kecerdasan buatan, yang disampaikan dengan metode online learning atau e-learning. E-

learning adalah proses belajar mengajar yang memanfaatkan internet dan media digital dalam 
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penyampaian materinya. E-learning  merupakan dasar dan konsekuensi logis dari 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat mendorong untuk menggunakan 

sistem e-learning dalam meningkatkan efektivitas dan fleksibilitas pembelajaran, dalam hal ini 

adalah Pembelajaran Pelatihan Manajemen Nyeri melalui metode pembelajaran e-learning 

menggunakan learning material system (LMS). Dengan e-learning, peserta (learner) dapat 

menggunakan media yang memungkinkan peserta untuk merekam dan menyimpan materi 

Manajemen Nyeri  ini dalam bentuk digital, sehingga dapat dengan mudah diakses dan 

dipelajari kembali di kemudian hari, di mana saja, dan kapan saja. Selain itu, pembelajaran 

Manajemen Nyeri  e-learning ini dapat mempersingkat jadwal target waktu pembelajaran, dan 

menghemat biaya yang harus dikeluarkan oleh peserta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Konsekuensi_logis
http://id.wikipedia.org/wiki/Teknologi_informasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Komunikasi
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BAB II                                                                                                           

KOMPONEN KURIKULUM 

TUJUAN  

Setelah mengikuti pelatihan ini, peserta mampu menerapkan Manajemen Nyeri dengan tepat 

di Fasilitas Pelayanan Kesehatan. 

KOMPETENSI  

Setelah mengikuti pelatihan ini, peserta mampu: 

1. Memahami Dasar-Dasar Fisiologis Nyeri 

2. Melakukan Pengkajian Nyeri Menggunakan Instrumen Pengkajian Nyeri 

3. Menggunakan/Mengkolaborasikan Penatalaksanaan Farmakoterapi untuk Penanganan 

Nyeri  

4. Menggunakan/mengkolaborasikan Pendekatan Terapi Non- Farmakologi  untuk 

penanganan Nyeri  

 

STRUKTUR KURIKULUM 

Pada struktur program pelatihan Manajemen Nyeri untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, maka disusun materi yang akan diberikan secara rinci pada struktur program 

Manajemen Nyeri sebagai berikut: 

Tabel 1. Struktur Kurikulum  

Pelatihan Manajemen Nyeri bagi Tenaga Kesehatan  

di Fasilitas Pelayanan Kesehatan 

 

NO MATA PELATIHAN INTI JPL 

1 Dasar-Dasar Fisiologis Nyeri 5 

2 Instrumen Pengkajian Nyeri 5 

3 Penatalaksanaan Farmakoterapi untuk Penanganan Nyeri 4 

4 
Pendekatan Terapi Non-Farmakologi untuk penanganan 

Nyeri  
6 

 Total JPL  20 

 

Keterangan: Waktu: 1 jam pembelajaran (JPL)= 45 menit  

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara e-Learning. 
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EVALUASI HASIL BELAJAR 

Evaluasi selama pelatihan dilakukan melalui: 

1. Indikator proses pembelajaran  

Penyelesaian Evaluasi Hasil Belajar: 100% 

2. Indikator Hasil Belajar 

Untuk melaksanakan penilaian sesuai indikator hasil belajar, hanya pada ranah kognitif 

(pengetahuan), dalam bentuk evaluasi formatif dan sumatif.  

a. Tes sumatif dilakukan sebelum dan sesudah pelatihan diberikan  

b. Tes formatif dilakukan pada setiap peserta menyelesaikan 1 (satu) learning objective 

c. Diharapkan peserta dapat melakukan pengkajian menggunakan instrumen pengkajian 

nyeri  

d. Peserta mampu memilih penatalaksanaan efektif dalam penanganan nyeri  

 

Tabel 2. Indikator Hasil Belajar 

Pelatihan Manajemen Nyeri bagi Tenaga Kesehatan  

di Fasilitas Pelayanan Kesehatan 

 

3. Mekanisme Pelaksanaan Evaluasi Hasil Belajar 

Mekanisme Pelaksanaan Evaluasi Hasil Belajar seperti kriteria di atas, maka mekanisme 

evaluasi sesuai pada tabel berikut: 

 

Tabel 3.  Mekanisme Evaluasi 

Pelatihan Manajemen Nyeri  

bagi Tenaga Kesehatan di Fasilitas Pelayanan Kesehatan 

NO 

INDIKATOR 

HASIL 

PEMBELAJARAN 

NILAI 

MINIMAL 

(SKALA 100) 

URAIAN 
BOBOT 

PENILAIAN 

1 
Evaluasi Hasil 

Belajar 
80 

Mengerjakan Evaluasi Hasil 

Belajar dan mendapatkan nilai 

minimal    

100%  

NO 
JENIS 

EVALUASI 
PELAKSANA WAKTU CARA 

1 Evaluasi Hasil 

Belajar  

MP 1 s/d MP 4 

Platform e-

learning 

Setelah menyelesaikan                           

setiap mata 

pelatihan 

Peserta mengerjakan 

melalui LMS 
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4. Kriteria Kelulusan  

Peserta dinyatakan lulus Pelatihan Manajemen Nyeri   apabila: 

a. Telah memenuhi % (persentase) yang ditetapkan pada indikator proses pembelajaran 

b. Memenuhi nilai batas lulus yang ditetapkan pada indikator hasil belajar 

c. Penentuan Nilai Akhir  

Penentuan nilai akhir di tentukan melalui Sistem Pembelajaran e-learning dengan 

melihat metakognisi setiap peserta dengan menyelesaikan setiap mata pelatihan yang 

diberikan. 
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BAB III                                                                                                

DIAGRAM ALUR PROSES LATIHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alur Proses Pembelajaran Secara E-Learning 

 

Learner Onboarding 

• Peserta di-assign ke dalam platform pelatihan oleh Class Admin 

• Peserta diminta mengisi data lengkap berupa Nama, NIK, tanggal lahir, Pendidikan, 

alamat dll. melalui Google Form yang disediakan oleh penyelenggara pelatihan  

• Peserta cek email invitation masing-masing untuk register ke dalam platform 

• Peserta set account dengan membuat password baru untuk log in ke dalam platform 

pelatihan 

 

Learner Start the Course 

• Peserta masuk ke dalam platform pelatihan 

• Sebelum memulai modul, peserta dapat mengakses video panduan terlebih dahulu 

• Peserta diminta untuk melakukan penilaian asesmen mandiri untuk mengetahui sejauh 

mana peserta paham dengan materi yang akan dipelajari 

• Peserta mulai mengakses materi pelatihan 

• Selama pembelajaran berlangsung, peserta akan diberikan formative assessment 

• Peserta telah menyelesaikan pembelajaran/pelatihan jika progress sudah 100% 

• Peserta mengisi survei pelatihan 
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• Peserta yang dinyatakan lulus akan diterbitkan sertifikat sesuai ketentuan 



 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 



 

LAMPIRAN 1                                                                                                                                                                                

RANCANG BANGUN PEMBELAJARAN MATA PELATIHAN (RBPMP) E-LEARNING 

 

Nama Pelatihan : Pelatihan Manajemen Nyeri bagi Tenaga Kesehatan di Fasilitas Pelayanan Kesehatan  

Nomor : MP 1 

Mata Pelatihan  : Dasar-Dasar Fisiologis Nyeri  

Deskripsi Mata Pelatihan  : Mata pelatihan ini membahas tentang pengantar nyeri, klasifikasi nyeri, mekanisme persepsi nyeri, nyeri kronis 

dalam sistem saraf, sensitisasi perifer dan sentral, respons umum tubuh pada stres, konsekuensi nyeri , dan 

manajemen nyeri dalam konteks budaya 

Hasil Belajar : Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta mampu memahami Dasar- Dasar Fisiologis Nyeri  

Waktu : 5 JPL 

 

Indikator Hasil Belajar 
Materi Pokok dan Sub 

Materi Pokok 

Bahan Belajar 

Mandiri 
Evaluasi Referensi 

Setelah mengikuti mata pelatihan 

ini, peserta dapat: 

1. Mengidentifikasi 

klasifikasi nyeri 

2. Memahami mekanisme 

persepsi nyeri 

3. Memahami sensitisasi 

perifer dan sentral  

4. Memahami manajemen 

nyeri dan tekniknya  

5. Menjelaskan respons stres 

 

 

1. Pengantar nyeri 

a. Prevalensi nyeri secara 

global  

b. Definisi nyeri menurut 

IASP (International 

Association for the 

Study of Pain) 

c. Tujuan teknik 

manajemen nyeri  

 

 

1. Platform e-

learning Modul 

Manajemen 

Perawatan 

Luka  

 

2. Video Tutorial 

penggunaan 

Platform e-

learning  

 

 

 

1. Evaluasi sumatif 

pada awal dan 

akhir materi 

pelatihan 

 

 

2. Evaluasi formatif 

dalam setiap 

learning 

objective 
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umum pada tubuh  

6. Memahami konsekuensi 

dari nyeri yang tidak di 

obati  

 

2. Klasifikasi Nyeri  

a. Nyeri Kronis  

b. Nyeri Akut  

c. Fungsi Nyeri  

d. Klasifikasi Nyeri 

berdasarkan Durasi 

e. Klasifikasi 

berdasarkan Lokasi 

f. Klasifikasi 

berdasarkan 

Patogenesis  

3. Mekanisme Persepsi Nyeri 

a. Proses Persepsi  

b. Mekanisme Perifer  

c. Mekanisme Sentral 

d. Mekanisme 

Pengendalian Nyeri  

4. Nyeri Kronis dalam 

Reaksi Sistem Saraf 

5. Sensitasi Perifer 

6. Sensitisasi Sentral 
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Nama Pelatihan : Pelatihan Manajemen Nyeri bagi Tenaga Kesehatan di Fasilitas Pelayanan Kesehatan  

Nomor : MP 2 

Mata Pelatihan  : Instrumen Pengkajian Nyeri  

Deskripsi Mata Pelatihan  : Mata pelatihan ini membahas tentang instrumen yang digunakan dalam mengkaji nyeri, penilaian nyeri, pengkajian 

pemantauan nyeri pasca-operasi, terapi nyeri farmakologi, dan terapi nyeri neuropati. 

Hasil Belajar : Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta mampu melakukan pengkajian nyeri menggunakan Instrumen 

Pengkajian Nyeri Pasien 

Waktu : 5 JPL  

 

Indikator Hasil Belajar 
Materi Pokok dan Sub 

Materi Pokok 

 

Bahan Belajar 

Mandiri 

 

Evaluasi 
Referensi 

Setelah mengikuti mata pelatihan 

ini, peserta dapat: 

 

1. Memahami instrumen 

yang digunakan untuk 

mengkaji nyeri  

2. Mengidentifikasi 

instrumen yang umum 

dalam pengkajian nyeri 

3. Menjelaskan komponen 

pemantauan nyeri pasca-

operasi  

4. Menjelaskan hal yang 

harus dipertimbangkan 

dalam perawatan pasca-

 

 

 

1. Pengantar  

a. Tujuan  

b. Definisi 

 

2. Instrument mengkaji 

tingkat keparahan nyeri  

a. Tujuan  

b. Identifikasi alat yang 

digunakan  

c. Jenis skala nyeri  

d. PQRST Nyeri  

 

 

 

 

1. Platform e-

learning Modul 

Manajemen 

Perawatan Luka  

 

2. Video tutorial 

penggunaan 

platform e-

learning  

 

 

 

 

1. Evaluasi sumatif 

pada awal dan akhir 

materi pelatihan 

 

2. Evaluasi formatif 

dalam setiap 

learning objective  

 

 

1. Anekar AA, Hendrix JM, 

Cascella M. WHO Analgesic 

Ladder. [Updated 2023 Apr 

23]. In: StatPearls [Internet]. 

Treasure Island (FL): 

StatPearls Publishing; 

Retrieved October 19, 2023 

from: 
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Nama Pelatihan : Pelatihan Manajemen Nyeri bagi Tenaga Kesehatan di Fasilitas Pelayanan Kesehatan  

Nomor : MP 3 

Mata Pelatihan  : Penatalaksanaan Farmakoterapi untuk Penanganan Nyeri  

Deskripsi Mata Pelatihan  : Mata pelatihan ini membahas tentang farmakoterapi sistemik, tingkatan analgesik untuk manajemen nyeri, terapi 

obat nyeri neuropati, analgesick opioid dan non-opioid, serta strategi terapi 

Hasil Belajar : Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta mampu menggunakan/mengkolaborasikan penatalaksanaan 

farmakoterapi untuk penanganan nyeri  
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Nama Pelatihan : Pelatihan Manajemen Nyeri bagi Tenaga Kesehatan di Fasilitas Pelayanan Kesehatan  

Nomor : MP 4 

Mata Pelatihan  : Pendekatan Terapi Non-Farmakologi Untuk Penanganan Nyeri  

Deskripsi Mata Pelatihan  : Mata pelatihan ini membahas tentang jenis terapi non farmakologi, mekanisme metode terapi nyeri non farmakologi, 

dan psikologi nyeri 

Hasil Belajar : Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta mampu menggunakan/mengkolaborasikan pendekatan terapi non-

farmakologi untuk penanganan nyeri 

Waktu : 6 JPL  

 

Indikator Hasil Belajar 
Materi Pokok dan Sub 

Materi Pokok 

 

Bahan Belajar 

Mandiri 

 

Evaluasi 
Referensi 

Setelah mengikuti mata pelatihan 

ini, peserta dapat: 

 

1. Memahami pengertian 

dan jenis terapi non-

farmakologi  

2. Menjelaskan mekanisme 

metode terapi nyeri non-

farmakologi 

3. Memahami psikologi 

nyeri  

 

 

 

 

1. Pengantar  

a. Pengertian  

b. Metode 

pengendalian nyeri 

non-farmakologi  

 

2. Pendekatan terapi tanpa 

obat dalam perawatan 

intensif  

 

 

 

1. Platform e-

learning Modul 

Manajemen 

Perawatan Luka  

 

2. Video Tutorial 

penggunaan 

Platform e-

learning  

 

 

 

 

1. Evaluasi sumatif 

pada awal dan 
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pelatihan  

 

2. Evaluasi formatif 

dalam setiap 

learning 

objective 
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LAMPIRAN 2                                                                                                                              

MASTER JADWAL  

Pelatihan Manajemen Nyeri bagi Tenaga Kesehatan di Fasilitas Pelayanan Kesehatan 

 

Total Belajar e-learning maksimal 12 hari dengan waktu penyelesaian yang disesuaikan dengan 

kemampuan peserta, dan peserta tidak secara bersama-sama mengikuti proses pembelajaran. 

Skenario jadwal pembelajaran dapat merujuk pada tabel sebagai berikut: 

Hari ke-1-3 

Total = 5 JPL 

- Pre-test 

- Penjelasan Program Pelatihan (video)  

- Pembukaan (video) 

MP 1:  Dasar-Dasar Fisiologis Nyeri (5 JPL) 

 

Hari ke- 4-6 

Total = 5 JPL MP 2: Instrumen Pengkajian Nyeri (5 JPL) 

Test Formatif setiap Learning Objective  

Hari ke-7-8 

Total = 4 JPL MP 3: Penatalaksanaan Farmakoterapi untuk Penanganan Nyeri  (4 

JPL) 

Test Formatif setiap Learning Objective  

Hari ke-9-12 

Total = 6 JPL MP 4: Pendekatan Terapi Non-Farmakologi untuk Penanganan Nyeri 

(6 JPL) 

Post Test 

Test Formatif setiap Learning Objective  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 3                                                                                                                            

TAHAPAN PEMBELAJARAN  

Pelatihan Manajemen Nyeri bagi Tenaga Kesehatan di Fasilitas Pelayanan Kesehatan 
 

Tahap Materi 

Tahap 1 

Pre Test 

MP 1:  Dasar-Dasar Fisiologis Nyeri (5 JPL)  

Evaluasi Formatif MP1 

Tahap 2 

MP 2: Instrumen Pengkajian Nyeri (5 JPL) 

Evaluasi Formatif MP 2 

Tahap 3 

MP 3: Penatalaksanaan Farmakoterapi untuk Penanganan Nyeri  (4JPL) 

Evaluasi Formatif MP 3 

Tahap 4 

MP 4: Pendekatan Terapi Non-Farmakologi untuk Penanganan Nyeri (6 

JPL) 

Evaluasi Formatif MP 4 

Tahap 5 Evaluasi Sumatif 

Tahap 6 Kelulusan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 4                                                                                             

KETENTUAN PENYELENGGARAAN PELATIHAN 

1. Peserta 

a. Kriteria peserta 

• Perawat, bidan, dokter dan tenaga medis lain yang bekerja di Fasilitas Pelayanan 

Kesehatan  

• Mampu menguasai pengoperasian gawai elektronik 

• Dapat mengakses jaringan internet yang kuat  

• Bersedia mengikuti pelatihan sampai dengan selesai  

b. Jumlah peserta 

Pelatihan ini berbasis Artificial Intelligence (AI) dengan konsep pembelajaran adaptif, 

sehingga tidak memiliki batasan jumlah dari peserta pelatihan. 

2. Penyusun Materi 

Dalam penyusunan materi pelatihan manajemen nyeri mencakup keahlian dan pengalaman 

yang relevan dalam bidang medis  

a. Tim penyusun materi yang disajikan memiliki gelar dalam bidang kedokteran atau 

keperawatan  

b. Mempunyai pengalaman praktis dalam mengelola nyeri pasien baik setting rawat jalan 

maupun rawat inap  

c. Mempunyai keahlian dalam pendekatan multi disiplin dalam berkolaborasi terkait 

manajemen nyeri serta mempunyai pengetahuan terkait regulasi pengelolaan nyeri 

termasuk penggunaan obat- obatan dan intervensi non-farmakologis  

3. Penyelenggara   

Pelatihan Manajemen Nyeri bagi Tenaga Kesehatan di Fasilitas Pelayanan Kesehatan 

diselenggarakan oleh institusi pelatihan bidang kesehatan yang telah terakreditasi oleh 

Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan (BBPK/Bapelkes) atau instansi lain 

dengan bekerja sama/pengampuan dari institusi pelatihan bidang kesehatan yang telah 

terakreditasi oleh Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan 

(BBPK/Bapelkes), dengan ketentuan sebagai berikut:  

a. Penyelenggaraan pelatihan dapat dilaksanakan oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah 

Daerah, dan/atau Masyarakat.   

b. Akses penggunaan sistem pembelajaran e-learning 



 

4. Ketentuan Sarana Pelatihan  

Sarana pembelajaran yang diperlukan pada pembelajaran adaptif 

a. Komputer/Laptop/Gawai 

b. Jaringan Internet yang bisa di akses dengan baik 

c. LMS/Aplikasi yang menarik 

5. Sertifikat   

Setiap peserta yang telah mengikuti pelatihan sesuai ketentuan melalui LMS dengan melihat 

metakognisi setiap peserta dengan menyelesaikan setiap mata pelatihan yang diberikan dan 

ketentuan lainnya yang tercantum dalam Evaluasi Hasil Belajar pada Bab II Dokumen 

Kurikulum ini, akan mendapatkan sertifikat pelatihan yang dikeluarkan oleh Kementerian 

Kesehatan RI. Jumlah jam pembelajaran 20 JPL dan akan mendapatkan SKP sesuai dengan 

peraturan kemenkes yang ditandatangani oleh pejabat yang berwenang dan ketua panitia 

penyelenggara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 5                                                                                                    

INSTRUMEN EVALUASI 

Evaluasi Pelaksanaan E-Learning Pelatihan Manajemen Nyeri bagi Tenaga Kesehatan 

di Fasilitas Pelayanan Kesehatan 

A. Evaluasi Peserta 

Evaluasi terhadap peserta dilakukan melalui: 

1. Penjajakan awal melalui pre test; 

2. Penjajakan peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta terhadap materi yang 

telah diterima melalui post test; 

3. Penilaian melalui sistem pembelajaran e-learning dengan melihat metakognisi setiap 

peserta dengan menyelesaikan setiap mata pelatihan yang diberikan. 

1. Informasi Awal  

a. Usia Saat Ini : ____ Tahun 

b. Jenis Kelamin 

• Pria  

• Wanita 

• Tidak mau disclose  

c. Pendidikan Terakhir 

• D3 atau Sederajat 

• D4 atau sederajat  

• S1  

• S2 

• S3 

d. Fasilitas Tempat Kerja  

• Rumah Sakit Swasta 

• Rumah Sakit Pemerintah 

• Klinik Swasta 

• Puskesmas 

e. Nama Fasilitas tempat bekerja : (Sebutkan) 

f. Modul e-learning yang dikerjakan  

1) Modul Dokter  

2) Modul Perawat 

3) Modul Tenaga Kefarmasian  

4) Modul Teknisi Lab  

Berikan penilaian Anda untuk evaluasi mandiri e-learning Pelatihan Jarak Jauh Daring 

Penuh Pelatihan Manajemen Nyeri  bagi Tenaga Kesehatan di Fasilitas Pelayanan 



 

Kesehatan. Anda diharapkan untuk dapat mengisi kuesioner ini secara objektif 

sehingga bisa menjadi dasar pengembangan e-learning ini di masa mendatang. 

2. Instrumen Pre/Post Test 

Pre test dan post test menggunakan model pertanyaan tick box yang akan diacak  secara 

sistem menggunakan teknologi AI sesuai dengan proses pembelajaran yang dilakukan 

setiap peserta dan hal ini untuk mengevaluasi seberapa baik peserta mempertahankan 

informasi dan mencegah kerja sama antar peserta saat mengikuti pelatihan.  

Pre test dan post test menggunakan pertanyaan yang mampu mengukur pengetahuan 

tentang topik pelatihan. Skor yang tinggi pada post test dibandingkan dengan pre test 

menunjukan keberhasilan dalam perolehan pengetahuan. 

Sistem pembelajaran, pre test dan post test  dapat mengukur kepercayaan diri peserta 

dan melihat sejauhmana peserta menerapkan keterampilan atau pengetahuan yang 

diperoleh selama mengikuti pelatihan. 

B. Evaluasi Penyelenggaraan 

Instrumen Evaluasi  

Berikan penilaian Anda untuk evaluasi mandiri e-learning Pelatihan Jarak Jauh Pelatihan 

Manajemen Nyeri bagi Tenaga Kesehatan di Fasilitas Pelayanan Kesehatan. Anda 

diharapkan untuk dapat mengisi kuesioner ini secara objektif sehingga bisa menjadi dasar 

pengembangan e-learning ini di masa mendatang.  

1. Reaksi Terhadap Manfaat e-Learning 

Petunjuk: harap memberi centang (√) pada jawaban yang paling sesuai menurut Anda  

Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

STS TS S SS 

Keberadaan e-learning  Pelatihan Manajemen Nyeri 

bagi Tenaga Kesehatan di Fasilitas Pelayanan 

Kesehatan  bermanfaat untuk saya dalam mengakses 

materi yang relevan dengan Manajemen Nyeri   

    

Materi-materi yang saya  pelajari melalui modul e-

learning ini bermanfaat meningkatkan pengetahuan 

saya mengenai Manajemen Nyeri    

    

Materi-materi yang saya pelajari melalui modul e-

learning ini bermanfaat meningkatkan kemampuan 

profesional saya mengenai Manajemen Nyeri    

    

Latihan-latihan serta rangkuman yang tersedia pada 

setiap akhir modul membantu saya memahami materi 

yang diajarkan  

    

Keterangan: STS: Sangat Tidak Setuju; TS: Tidak Setuju; S: Setuju; SS: Sangat Setuju 



 

2. Reaksi terhadap penggunaan platform e-learning 

 

Petunjuk: Harap Memberi Centang (√) pada pilihan jawaban yang paling sesuai 

menurut Anda 

 Pertanyaan Pilihan Jawaban 

STB  TB  B SB 

Bagaimanakah pendapat Anda tentang Kualitas 

Gambar dalam e-learning ini 

    

Bagaimanakah pendapat Anda tentang Kualitas 

Audio dalam e-learning ini 

    

Bagaimanakah pendapat Anda tentang Sistem 

Navigasi yang tersedia dalam e-learning ini 

    

Bagaimanakah pendapat Anda tentang Kualitas Video 

dalam e-learning ini 

    

Keterangan: STB: Sangat Tidak Baik; TB: Tidak Baik; B: Baik; SB: Sangat Baik 

3. Tantangan menggunakan platform e-learning 

a. Apakah Anda menemui tantangan selama mengikuti e-learning ini?  

• Ya  

• Tidak 

b. Apa saja tantangan tersebut?  

• Terbatasnya kuota internet  

• Tidak memadainya kualitas sinyal internet 

• Terbatasnya waktu untuk melaksanakan pembelajaran online  

• Kurang mampu mengoperasikan pembelajaran online dalam platform yang 

tersedia  

• Lainnya.______ 

c. Apa saja hal-hal yang anda lakukan untuk mengatasi tantangan tersebut 

sehingga Anda dapat menyelesaikan e-learning ini? 

Sebutkan  ___________ 

4. Saran dan masukan 

Setelah menyelesaikan e-learning ini, saran dan atau masukan apa yang dapat Anda 

berikan untuk meningkatkan pelaksanaan e-learning ini di masa yang akan datang?  

Sebutkan ____________ 



 

LAMPIRAN 6  

EVALUASI PADA SETIAP AKHIR MODUL  

Modul Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

STR R TR SR 

Dasar-Dasar 

Fisiologis Nyeri 

Sejauh mana materi Dasar-Dasar 

Fisiologis Nyeri  relevan dengan 

tugas dan tanggung jawab Anda 

dalam pekerjaan sehari- hari  

    

Instrumen Pengkajian 

Nyeri 

Sejauh mana materi Instrumen 

Pengkajian Nyeri relevan dengan 

tugas dan tanggung jawab Anda 

dalam pekerjaan sehari- hari 

    

Penatalaksanaan 

Farmakoterapi untuk 

Penanganan Nyeri 

Sejauh mana materi 

Farmakoterapi untuk Penanganan 

Nyeri relevan dengan tugas dan 

tanggung jawab Anda dalam 

pekerjaan sehari-hari 

    

Pendekatan Terapi 

Non- Farmakologi 

untuk penanganan 

nyeri  

Sejauh mana materi Terapi Non-

Farmakologi  relevan dengan 

tugas dan tanggung jawab Anda 

dalam pekerjaan sehari- hari 

    

Keterangan:  

STR: Sangat Tidak Relevan; R: Relevan; TR: Tidak Relevan; SR: Sangat Relevan  
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